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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang paling bermanfaat untuk 

orang lain.” 

(Nabi Muhammad SAW) 

 

“Kita belum merdeka jika masih mengkhawatirkan pandangan orang terhadap 

kita. Kita juga belum merdeka bila segala yang kita lakukan masih 

mengharapkan pujian dari orang lain.” 

(@Namarappuccino) 

 

“Sukses berjalan dari satu kegagalan ke kegagalan lain tanpa kehilangan 

semangat.” 

(Abraham Lincoln) 

 

“Tidak ada yang namanya: semua saya raih sendirian tanpa bantuan siapa-

siapa.” 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini untuk:  

Kedua orang tua saya, saudara-saudara saya, 

keluarga, teman-teman, serta semua orang yang 

sudah memberikan kasih sayang dan dukungan 

kepada saya.  

Terima kasih. 
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ABSTRAK 

Ananda Nadhifah Yustikarinda : Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 

7E Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Disposisi 

Matematis Siswa, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri 2024 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Learning Cycle 7E, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika, Disposisi Matematis 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Selain itu juga untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 

disposisi matematika tinggi, sedang, dan rendah.  

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Design dengan 

rancangan One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMAN 3 Kota Kediri, dengan sampel kelas X-3 sebagai kelas 

eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random 

sampling. Pengumpulan data berupa soal pre-test dan post-test kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan angket disposisi matematis siswa.  

Analisis data yang digunakan menggunakan Uji Wilcoxon dan Uji Kruskal-

Wallis. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil: 1) model pembelajaran learning 

cycle 7E berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 2) tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dengan disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah. 3) model 

pembelajaran learning cycle 7E dapat memengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa terlepas dari tingkatan disposisi matematis siswanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya zaman menuju era industri 5.0 dan era digital 

seperti saat ini menuntut siswa untuk semakin berkembang dalam bidang 

akademik maupun non-akademik (Claudia dkk., 2021). Perkembangan 

teknologi juga ilmu pengetahuan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

metode pembelajaran di sekolah (Gellerstedt dkk., 2018). Perkembangan ini 

berdampak pada kualitas pendidikan di Indonesia, termasuk Pendidikan 

Matematika.  

Matematika merupakan sebuah ilmu yang mendasari perkembangan 

setiap teknologi modern dan memiliki peran penting dalam berbagai disiplin 

ilmu serta dapat mengembangkan daya pikir manusia sehingga Matematika 

sangat diperlukan dalam setiap bidang kehidupan dan menjadi salah satu 

mata pelajaran wajib di dunia (I. Fadillah & Wahyudin, 2022). 

Permendiknas nomor 22 tahun 2006 menyatakan bahwa matematika 

merupakan ilmu dasar yang sangat penting untuk dipelajari di setiap jenjang 

pendidikan di Indonesia (Saputra, 2022). Menurut Abdurrahman ada lima 

alasan kenapa matematika perlu dipelajari, yaitu karena matematika 

merupakan: (1) suatu media untuk berpikir logis dan jelas, (2) sarana dalam 

proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, (3) sarana 

mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana 

mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
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terhadap perkembangan budaya (Putri, 2020). Jadi, mempelajari 

matematika merupakan hal yang paling penting untuk beradaptasi dengan 

dunia sekitar dan juga untuk mengikuti perkembangan zaman yang semakin 

lama semakin berkembang. Apabila cabang ilmu ini tidak dipelajari, maka 

berikutnya akan sulit bagi seseorang untuk mengikuti perkembangan zaman 

yang semakin canggih. Sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah, matematika turut ambil bagian dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional dan membangun karakter bangsa Indonesia menjadi 

bangsa yang produktif, kreatif, inovatif dan berwawasan (Widayati, 2022). 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

mengemukakan tujuan pembelajaran matematika adalah untuk memiliki 

kemampuan dasar matematika yang menjadi standar dan dibagi menjadi 

lima yaitu, pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan 

pembuktian (logic and proof), komunikasi (communication), koneksi 

(connection), dan representasi (representation) (Izzatin dkk., 2021). 

Sedangkan tujuan pembelajaran matematika yang disebutkan oleh 

Kemendikbud 2013 antara lain: (1) meningkatkan kemampuan intelektual, 

(2) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, (3) meningkatkan hasil 

belajar, (4) melatih komunikasi, dan (5) mengembangkan karakter siswa 

(Susriyati & Yurida, 2019). Sedangkan menurut Sumarmo dalam (Putri, 

2020) mengungkapkan bahwa hal yang sangat penting sehingga menjadi 

tujuan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematika atau yang biasa disebut sebagai jantung matematika. 
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Pemrcahan masalah adalah bagian penting dari program pendidikan 

matematika karena, dalam pengalaman yang terus berkembang dan 

penyelesaiannya, para siswa dapat memperoleh pengalaman menggunakan 

informasi dan kemampuan yang sekarang mereka perlukan untuk 

diterapkan dalam menangani masalah-masalah yang tidak rutin. Namun, 

masalah disini bukanlah masalah seperti soal yang biasa dijumpai oleh 

peserta didik. Masalah berbeda dengan soal-soal pada umumnya atau soal 

rutin yang biasa diberikan oleh pendidik kepada siswa. Soal rutin 

merupakan soal dimana dalam proses menemukan jawabannya dapat 

dengan mudah ditemukan oleh siswa, bisa dengan menggunakan cara 

langsung dari suatu konsep, rumus, atau prosedur tertentu yang telah 

dipelajari (Mairing & Aritonang, 2018). Soal atau pertanyaan disebut 

masalah bergantung pada pengetahuan masing-masing. Menurut Polya, 

Posamenteir, dan Krulik, sebuah soal atau pertanyaan dapat disebut sebagai 

sebuah masalah apabila siswa memandang soal tersebut sebagai sebuah 

tantangan yang tidak mudah menemukan penyelesaiannya dengan cepat 

(Mairing & Aritonang, 2018). Siswa tidak dapat dengan cepat menemukan 

jawaban dari sebuah masalah karena untuk menyelesaikannya tidak bisa 

dengan mudah menggunakan cara langsung dari suatu konsep, rumus, atau 

prosedur tertentu. Untuk menjawabnya, siswa perlu mengelaborasi 

pemahaman terhadap masalah dan pengetahuan yang telah dipelajari untuk 

mengembangkan cara penyelesaiannya.  
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Masalah matematika umumnya dijumpai pada soal-soal yang 

memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti soal-soal HOTS 

(High Order Thinking Skills). Masalah matematika yang ada pada soal-soal 

HOTS mendorong peserta didik untuk berpikir lebih keras lagi karena 

adakalanya penyelesaian masalah membutuhkan waktu dan usaha berulang-

ulang. Tak sedikit siswa yang belum mampu menyelesaikan masalah pada 

saat pertama kali mencobanya. Siswa butuh belajar dan mencoba berulang 

kali agar dapat menyelesaikan permasalahan tersebut hingga menemukan 

jawaban yang tepat. Proses tersebut dapat menumbuhkan sikap tekun dan 

pantang menyerah pada diri siswa. Jika proses tersebut dilakukan terus-

menerus, maka akan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa (Mudrikah, 2022).   

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan serta 

kemampuan dasar dari matematika (Sopia dkk., 2022). Kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan suatu 

kemampuan yang harus dikembangkan (Saputra, 2022). Gagne dalam 

(Izzatin dkk., 2021) memaparkan bahwa pemecahan masalah merupakan 

suatu proses mensintesis berbagai konsep, aturan atau rumus untuk 

menyelesaikan berbagai masalah. Van De Walle dalam  (Ariani dkk., 2017) 

menyatakan bahwa saat peserta didik melibatkan diri dalam tugas-tugas 

berbasis masalah yang dipilih dengan baik dan fokus kepada metode 

penyelesaiannya, maka peserta didik tersebut mendapatkan pemahaman 

baru tentang matematika yang ada dalam tugas tersebut. Kemampuan 
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pemecahan masalah juga merupakan salah satu ranah kognitif yang harus 

ada dalam pembelajaran matematika (Pradestya dkk., 2019). 

Kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting dalam 

pembelajaran matematika. Namun, dalam praktek lapangan yang telah 

dilakukan, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih 

tergolong rendah (Azizah & Fadlikah, 2023). Hal ini disebabkan karena 

tidak sedikit yang menganggap bahwa matematika itu sulit dan menjadi 

momok bagi siswa. Beberapa faktor yang menyebabkan matematika 

dianggap sulit yaitu, karakteristik materi matematika yang bersifat abstrak, 

logis, sistematis, penuh dengan lambang-lambang dan rumus yang 

membingungkan, serta adanya pengalaman belajar matematika bersama 

pendidik yang tidak menyenangkan juga turut memunculkan sikap negatif 

siswa terhadap pelajaran matematika (Marhamah, 2018). Penyebab lain 

matematika menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa adalah 

minat dan motivasi untuk menyukai matematika masih rendah (Claudia 

dkk., 2021).  

Berdasarkan hasil survey Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022 menyatakan bahwa Indonesia mengalami 

penurunan jika dibandingkan dengan hasil PISA 2018 dibidang yang diuji 

yaitu matematika, literasi, dan sains. Dari data perolehan PISA 2018 dan 

2022, Siswa yang awalnya berpretasi tinggi menjadi lebih lemah, sementara 

kinerja tidak berubah secara signifikan diantara siswa yang berprestasi 

rendah. Di Indonesia, rata-rata perolehan nilai dalam bidang matematika 
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adalah 366 (rata-rata OECD: 575) dan 18% siswa mencapai setidaknya 

kemahiran Level 2 dalam matematika, secara signifikan jauh lebih rendah 

dibandingkan rata-rata di seluruh negara OECD (rata-rata OECD: 69%). 

Kinerja rata-rata pada setiap proses matematika siswa Indonesia di setiap 

indikator yang diuji: rata-rata merumuskan adalah 362; rata-rata 

melaksanakan rumusan adalah 365; rata-rata menafsirkan adalah 363; dan 

rata-rata penalaran adalah 354. Hampir tidak ada siswa di Indonesia yang 

berprestasi di bidang matematika, yang berarti mereka mencapai Level 5 

atau 6 dalam tes matematika PISA (rata-rata OECD: 9%). Di Indonesia, 

57% siswa melaporkan bahwa dalam sebagian besar pelajaran matematika, 

guru menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran setiap siswa (rata-

rata OECD: 63%), dan 64% siswa mengatakan bahwa guru memberikan 

bantuan ekstra ketika siswa membutuhkannya (rata-rata OECD: 70%). 

Banyak siswa belajar matematika dalam kondisi disiplin yang tidak 

mendukung pembelajaran: sekitar 25% siswa di Indonesia melaporkan 

bahwa mereka tidak dapat bekerja dengan baik di sebagian besar atau semua 

pelajaran (Rata-rata OECD: 23%); 24% siswa tidak mendengarkan apa yang 

dikatakan guru (rata-rata OECD: 30%) (OECD, 2023b, 2023a). 

Melalui uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa salah satu 

penyebab rendahnya prestasi siswa Indonesia berdasarkan hasil PISA 

adalah lemahnya kemampuan pemecahan masalah soal non-routine atau 

level tinggi. PISA mengujikan soal yang terdiri dari 6 level, dimana level 1 

adalah yang terendah dan level 6 adalah yang tertinggi. Keseluruhan soal 
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yang diujikan dalam PISA membahas masalah kontekstual dimana 

permasalahannya diambil dari kehidupan sehari-hari. Sedangkan siswa di 

Indonesia hanya terbiasa dengan soal rutin pada level 1 dan level 2. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 

memecahkan masalah matematika masih tergolong rendah (Pertiwi dkk., 

2022).  

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika adalah dengan menumbuhkan rasa percaya diri, minat, 

ketekunan, serta sikap positif dalam menerima pembelajaran matematika 

pada diri siswa. Hal ini disebut sebagai ranah afektif. Ranah afektif 

menentukan keberhasilan belajar seseorang karena orang yang tidak 

memiliki minat pada pelajaran tertentu akan sulit untuk mencapai 

keberhasilan belajar secara optimal (Yuliani, 2021). Bagi siswa yang 

memiliki minat pada suatu mata pelajaran diharapkan untuk mampu 

mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Oleh sebab itu, pendidik sangat 

berperan dalam membangkitkan minat siswa dalam mencapai kompetensi 

pembelajaran yang sudah ditentukan. Salah satu ranah afektif yang dapat 

dimiliki oleh siswa serta mencakup hal-hal tersebut adalah disposisi 

matematis.  

Disposisi matematis dapat di katakan sebagai suatu kepercayaan 

siswa terhadap nilai serta kegunaan dari ilmu matematika dimana siswa 

yakin akan sikap, kemampuan diri, dan identitas diri terhadap pembelajaran 

matematika (An dkk., 2015). Sumarmo dalam (Yusnita Fitrianna dkk., 
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2018) juga turut menyatakan bahwa disposisi matematis merupakan 

kemauan, kesadaran, dan ketertarikan yang kuat dalam proses belajar 

matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Wardani dalam (Husna & 

Hanggara, 2022) bahwa disposisi matematis melibatkan minat serta 

apresiasi terhadap matematika yang mendorong siswa dalam berpikir positif 

dan bertindak, termasuk keyakinan diri, rasa ingin tahu, ketekunan, 

semangat belajar, kegigihan, fleksibilitas, berinteraksi dalam dunia sosial, 

dan kegiatan refleksi. Klipatrick, Swafford & Findel mengartikan bahwa 

disposisi matematis merupakan sebuah sikap siswa yang cenderung melihat 

matematika sebagai suatu hal yang dapat dipelajari serta memberikan 

banyak manfaat, sehingga siswa memiliki dorongan atau keinginan untuk 

melakukan aktivitas matematik dengan sendirinya (A. Fadillah dkk., 2020). 

Maka dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis adalah suatu 

keyakinan, minat, dan ketertarikan kuat siswa terhadap matematika yang 

melibatkan sikap positif meliputi rasa ingin tahu, ketekunan, kegigihan, 

semangat belajar, fleksibilitas, interaksi sosial, serta refleksi yang membuat 

siswa memandang matematika sebagai sesuatu yang dapat dipelajari dan 

memberikan manfaat sehingga siswa berkeinginan untuk melakukan 

aktivitas matematika secara mandiri.  

Disposisi matematis memiliki beberapa aspek yaitu kepercayaan 

diri, fleksibilitas, kegigihan, minat, kecenderungan untuk memonitor dan 

merefleksikan, penghargaan terhadap penerapan matematika. Menurut 

Sumarsono dalam (Yustiana dkk., 2021) indikator disposisi matematis 
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meliputi: (a) percaya diri dalam menggunakan matematika, memecahkan 

masalah, memberikan alasan, dan mengomunikasikan ide; (b) memiliki 

fleksibilitas dalam menyelidiki ide-ide matematika dan mencari metode 

alternatif untuk menyelesaikan masalah; (c) memiliki kegigihan dalam 

mengerjakan tugas-tugas matematika; (d) memiliki ketertarikan, 

keingintahuan, dan daya cipta dalam menyelesaikan tugas-tugas 

matematika; (e) cenderung memonitor, merefleksikan penalaran mereka 

sendiri; (f) mengaplikasikan matematika pada situasi lain dalam ilmu 

matematika lain dan pengalaman sehari-hari; (g) menghargai peran 

matematika dalam budaya dan nilai matematika sebagai alat dan sebagai 

Bahasa. Dengan adanya sikap positif terhadap disposisi matematis ini, 

diharapkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa akan lebih 

meningkat lagi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah usaha untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui sikap positif 

disposisi matematis.  

Tidaklah mudah bagi seorang pendidik untuk meningkatkan atau 

bahkan menumbuhkan sifat positif disposisi matematis seorang siswa. 

Belum lagi jika model pembelajaran guru dalam kelas masih menggunakan 

model konvensional dimana pembelajaran konvensional berpusat pada guru 

yang mengendalikan atas kebanyakan pembelajaran. Pengaruh model 

pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran cenderung 

berorientasi pada materi yang tercantum dalam kurikulum dan buku teks. 

Pada saat guru menjelaskan materi, siswa cenderung apatis mendengarkan 
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apa yang dijelaskan pendidik. Siswa tidak dapat berpendapat jika ada hal-

hal yang ingin ditanyakan terkait dengan materi yang terdapat dalam buku 

siswa (Superni dkk., 2018). Oleh karena itu, perlu adanya proses belajar 

mengajar yang menempatkan siswa sebagai pusat dalam proses 

pembelajaran atau student centered. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

agar siswa menjadi pusat pembelajaran adalah dengan memodifikasi proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif. 

Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran siklus belajar 7E 

(learning cycle 7e). 

Marhaeni dalam (Superni dkk., 2018) menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dalam proses 

pembelajaran yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. Model Learning 

Cycle dikembangkan oleh Eisenkraft pada tahun 2003. Ergin et al dalam 

(Setiawan dkk., 2015) menyatakan bahwa model pembelajaran learning 

cycle adalah model konstruktivis yang menyediakan pembelajaran konsep 

baru atau pemahaman mendalam sebuah konsep yang dikenal. Model 

pembelajaran Learning Cycle pertama kali berkembang pada akhir 1950-an 

dan awal 1960-an pada zaman reformasi kurikulum oleh Atkin dan Karplus. 

Pada awalnya Learning Cycle dikembangkan ke dalam 3 fase pembelajaran, 

yaitu Exploration, Invention dan Discovery kemudian istilahnya diganti 

menjadi Exploration, Concept Introduction dan Concept Application 

(Laelasari dkk., 2014). Kemudian dari 3 fase tersebut berkembang lagi 

menjadi menjadi 5 fase. Pada pertengahan 1980-an Biological Science 
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Curriculum Study (BSCS) mengembangkan model learning cycle menjadi 

lima fase (Learning Cycle 5E) yaitu terdiri dari fase engage, explore, 

explain, elaborate dan evaluate. Perkembangan dari 3 fase menjadi 5 fase 

ini dilakukan dengan menambahkan fase engage di awal pembelajaran 

dengan tujuan untuk menggali pengetahuan awal siswa dan fase evaluate 

ditambahkan di akhir pembelajaran dengan tujuan untuk menilai 

pemahaman siswa, sedangkan fase pemahaman konsep dan aplikasi konsep 

diubah menjadi explain dan elaborate (Aziz dkk., 2013).  

Kemudian, model learning cycle ini berkembang lagi dari 5E 

menjadi 7E. Beberapa perubahan dari tahapan 5E ke 7E diantaranya pada 

fase engage diubah menjadi elicit dan engage, kemudian pada fase 

Elaborate dan Evaluate berubah menjadi tiga tahapan yaitu Elaborate, 

Evaluate, dan Extend (Susanti, 2016). Eisenkraft dalam (Supriyatna dan 

Robandi, 2013) mengungkapkan bahwa Model Learning Cycle 7E yang 

terdiri dari 7 fase pembelajaran menjadi lebih efisien, khususnya pada tahap 

Elicit, pengajar berusaha memperoleh informasi awal dengan memberikan 

pertanyaan. Pada tahap Engage, guru menjelaskan konsep dan rencana 

pembelajaran kepada siswa dan mendorong siswa untuk lebih 

memperhatikan guru. Tahap Explore, di mana para siswa mengarang 

wawasan mereka sendiri melalui persepsi, pemeriksaan, dan mengajukan 

pertanyaan tentang ide-ide yang mereka pelajari. Tahap Explain, di mana 

peserta didik dapat memahami ide-ide yang diperoleh dari tahap 

sebelumnya. Tahap Elaborate, peserta didik bekerja untuk menerapkan 
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wawasan mereka pada situasi yang baru. Tahap Evaluate, menilai 

pengalaman yang berkembang untuk menentukan tingkat pemahaman 

peserta didik dan terakhir tahap Extend, peserta didik memperluas ide-ide 

yang dipelajari dengan ide-ide yang berbeda yang telah atau belum 

dipelajari (Indrawati dkk., 2015). 

Beberapa penelitian telah memberikan kesimpulan observasi 

mengenai efek positif dari Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Salah satunya adalah penelitian Susi 

Susanti (2016), yang menemukan bahwa kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika dapat dipengaruhi dan ditingkatkan 

dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E. Pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sesuai dengan 

penguasaan sains mendorong dilakukannya eksplorasi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Adanya dugaan dan 

hasil eksplorasi yang menyatakan bahwa model pembelajaran Learning 

Cycle 7E dapat mempengaruhi dan mengembangkan lebih lanjut 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menjadi alasan 

dipilihnya model pembelajaran Learning Cycle 7E untuk mengulang 

kembali permasalahan yang ada. 

Dari beberapa permasalahan tersebut, akan dilakukan penelitian 

yang berkaitan dengn penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang ditinjau dari disposisi matematisnya. Penelitian ini akan tefokus pada 
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kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematik yang dilihat 

dari solusi atau jawaban yang diberikan oleh siswa. Penelitian ini 

diharapkan mampu memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Berdasarkan pemaparan tersebut, akan dilaksanakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Ditinjau dari Disposisi Matematis Siswa.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas, identifikasi masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik tergolong masih rendah. 

2. siswa kurang mampu menafsirkan soal dan memahami masalah juga 

merumuskan untuk menyelesaikan masalah matematis tersebut 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa 

kebenaran-kebenaran hasil atau jawaban. 

4. Sikap positif disposisi matematis siswa tergolong masih rendah.  

5. Model pembelajaran masih berorientasi pada guru bukan siswa.  

6. Model pembelajaran learning cycle masih belum dipahami seutuhnya 

oleh pendidik. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya 

pembatasan dalam pengkajian masalah agar penelitian ini lebih terarah, 
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yaitu pengaruh model pembelajaran learning cycle 7e terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari disposisi 

matematis siswa.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah model pembelajaran learning cycle 7e berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari disposisi 

matematis siswa?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang sudah 

ada, yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran learning cycle 

7e terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari 

disposisi matematis siswa.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik manfaat secara 

teoritis serta praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberi pengayaan 

teoritis terkait peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan model pembelajaran learning cycle 7e ditinjau dari 

disposisi matematis siswa. Bukan hanya itu, penelitian ini diharapkan 
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bisa memberi kontribusi pemikiran yang bisa dimanfaatkan sebagai 

acuan ataupun rujukan dalam penelitian berikutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Adanya penelitian ini bisa meluaskan ilmu pengetahuan terkait 

penulisan karya ilmiah sebagai bekal peneliti ketika melangsungkan 

penelitian pada kemudian hari dan juga diharapkan peneliti mampu 

meningkatkan kualitas pemahaman terhadap pengaruh model 

pembelajaran learning cycle 7e terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari disposisi matematis siswa.   

b. Bagi Guru  

Diharapkan dapat dimanfaatkan untuk masukan atau salah satu 

acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, terutama 

dalam hal pelaksanaan model pembelajaran learning cycle 7e, 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan disposisi 

matematis. 

c. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pembaca atau peneliti lain untuk mengkaji besar peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari disposisi 

matematis siswa menggunakan model pembelajaran learning cycle 

7e untuk rentang waktu masa yang akan datang mengenailearning 
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cycle 7e, peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 

disposisi matematis tersebut. 
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